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Abstrak

Keberhasilan perguruan tinggi dalam menghasilkan civitas akademika yang kompeten dan
berdaya saing dapat dilihat dari hasil belajar mahasiswa. Hasil belajar merupakan indikator
utama efektivitas sistem pendidikan, sehingga kajian mengenai faktor-faktor yang
memengaruhinya menjadi penting. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh aktivitas
berorganisasi dan karakteristik kepemimpinan terhadap hasil belajar mahasiswa Universitas
Gadjah Mada menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi mahasiswa program
sarjana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas berorganisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa (koefisien = 0,366; p < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa keterlibatan organisasi yang lebih tinggi berkorelasi dengan
peningkatan hasil belajar. Selain itu, karakteristik kepemimpinan juga memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar (koefisien = 0,457; p < 0,05), menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan karakter kepemimpinan yang kuat cenderung memiliki capaian
akademik lebih baik. Temuan ini memberikan implikasi akademik bagi pengembangan
kebijakan universitas dalam mendorong aktivitas organisasi dan penguatan karakter
kepemimpinan sebagai strategi peningkatan hasil belajar mahasiswa.

Kata kunci: Aktivitas Berorganisasi, Hasil Belajar, Karakteristik Kepemimpinan, Mahasiswa,
Universitas Gadjah Mada.

The Influence of Organizational Activities and Leadership
Characteristics on Learning Outcomes at Gadjah Mada University

Abstract

The success of higher education institutions in developing competent and competitive
academic communities can be reflected in students’ learning outcomes. Learning outcomes
are a key indicator of the effectiveness of the educational system; therefore, studies
examining the factors influencing students’ learning outcomes are highly relevant. This study
aims to analyze the effects of organizational activities and leadership characteristics on
students’ learning outcomes at Gadjah Mada University. A quantitative approach was
employed, with the population consisting of undergraduate students. The results indicate that
participation in organizational activities has a positive and significant effect on students’
learning outcomes (coefficient = 0.366; p < 0.05), suggesting that higher levels of
organizational involvement are associated with better academic performance. Furthermore,
leadership characteristics also show a positive and significant effect on learning outcomes
(coefficient = 0.457; p < 0.05), indicating that students with strong leadership characteristics
tend to achieve higher learning outcomes. These findings provide an academic basis for
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policy formulation related to student organizational activities and leadership development at
Gadjah Mada University. Enhancing organizational participation and strengthening
leadership characteristics may serve as effective strategies to improve students’ learning
outcomes.

Keywords: Organizational Activities, Learning Outcomes, Leadership Characteristics,
Students, Gadjah Mada University.

PENDAHULUAN

Setiap warga negara mempunyai hak mendapatkan pendidikan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan demi menunjang sumber daya manusia yang berkarakter
sesuai dengan tuntutan pembangunan (Sagala, 2016). Dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) menjelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang dibutuhkan dalam dirinya.

Sedangkan dalam pasal 3 UU Sisdiknas dinyatakan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai fungsi
tersebut perguruan tinggi dihadirkan sebagai salah satu alternatif jawaban dalam memenuhi
fungsi pendidikan nasional.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 22 tahun 1961 tentang
perguruan tinggi, perguruan tinggi adalah lembaga ilmiah yang mempunyai tugas
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di atas perguruan tingkat menengah, dan
yang memberikan pendidikan dan pengajaran berdasarkan kebudayaan kebangsaan
Indonesia dan dengan cara ilmiah. Adapun pendidikan tinggi memiliki beberapa fungsi,
sebagaimana disebutkan dalam UU No. 12 Tahun 2012 Pasal 4 bahwa pendidikan tinggi
memiliki 3 (tiga) fungsi sebagai berikut: (1) Mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. (2) Mengembangkan sivitas akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil,
berdaya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma, dan (3) Mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora.

Salah satu indikator keberhasilan perguruan tinggi untuk mampu mengembangkan
civitas akademika yang terampil dan berdaya saing adalah dengan melihat hasil belajar
mahasiswa di dalamnya. hasil belajar mahasiswa merupakan salah satu indikator utama
keberhasilan sistem pendidikan. Oleh karena itu, penelitian tentang faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar mahasiswa menjadi hal yang sangat relevan dan signifikan dalam
dunia pendidikan.

Beberapa penelitian yang meneliti tentang faktor yang mempengaruhi Hasil belajar
menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif dalam organisasi di lingkup universitas tetap
mendapatkan hasil belajar dengan kategori sangat memuaskan. Sehingga keaktifan
mahasiswa dalam organisasi berpengaruh positif terhadap hasil belajar (Astuti dkk, 2018).
Dalam penelitian lainnya menjelaskan bahwa aktivitas organisasi merupakan elemen inti dari
kewarganegaraan aktif. Selain itu juga memberikan berbagai macam keterampilan dan
pengalaman belajar nonformal, salah satunya meliputi pembelajaran keterampilan demokrasi
(Sinclair, 2014). Di dalam penelitian yang lain juga menyebutkan bahwa mahasiswa yang
aktif dalam organisasi memiliki keunggulan di pasar tenaga kerja bila dibandingkan dengan
pelamar yang tidak memiliki kegiatan ekstrakurikuler apa pun untuk disebutkan dalam
resume mereka (Mikkonen dkk, 2013). Selain itu menurut Baswedan dalam (Hakim dkk,
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2016) aktivitas organisasi dapat meningkatkan softskill mahasiswa, terutama kompetensi
leadership dan kemampuan berkomunikasi. Pada penelitian Ansala dan Uusiautti (2017)
menggambarkan seberapa signifikan pengakuan terhadap keterampilan yang diperoleh
melalui partisipasi dalam kegiatan organisasi dapat meningkatkan rasa percaya diri
mahasiswa terhadap peluang karir di tengah tantangan situasi kerja saat ini.

Di sisi lain salah satu faktor penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan adalah faktor karakteristik kepemimpinan. Dalam penelitian Hu dan Broome
(2020) melakukan penelitian dengan profesional kesehatan dan pendidik mengenai
karakteristik kepemimpinan, penelitian tersebut memperlihatkan bahwa karakteristik
kepemimpinan membuat tenaga professional kesehatan siap bekerja secara efektif dalam
praktik kolaborasi antar profesional dan meningkatkan kualitas layanan kesehatan. Lewis,
dkk (2008) juga menekankan bahwa organisasi dapat terbentuk karena kepribadian para
pemimpinnya. Hal ini menunjukan karakteristik kepemipinan yang di miliki oleh seorang
mahasiswa akan membentuk budaya organisasi yang mereka tempati. Dalam penelitian
Kashan & Shah (2019) adanya dampak signifikan dari karakteristik kepemimpinan
mahasiswa terhadap prestasi akademik mereka. Perguruan tinggi memiliki peranan yang
sangat strategis dalam menyediakan sumber daya kepemimpinan yang baik dan berkualitas.

Di Universitas Gadjah Mada dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan aktivitas
berorganisasi dan pengembangan karakteristik kepemimpinan. Salah satunya dengan
menerbitkan peraturan rektor nomor 5 tahun 2023 tentang rekognisi kegiatan ekstrakurikuler.
Kebijakan ini diharapkan mampu meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam
mengembangkan penalaran, bakat, minat, kegemaran, kewirausahaan dan kepedulian sosial
kemasyarakatan. Serta meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam keorganisasian
kepemimpinan, kerja sama dan komunikasi. Selain itu, kebijakan ini juga dimaksudkan untuk
memadukan antara kegiatan akademik dan non akademik. Dengan kebijakan ini mahasiswa
dapat mengkonversi kegiatan ekstrakulikuler menjadi satu atau dua sks. Hal ini tentu akan
berdampak langsung pada hasil belajar mahasiswa di Universitas Gadjah Mada.

Namun dari prapenelitian yang dilakukan oleh penulis masih berkembang stereotip
dan stigma negatif yang melekat pada diri mahasiswa aktivis terkait dengan hasil belajar dan
masa studinya. Mahasiswa aktivis hampir selalu diasosiasikan dengan hasil belajar yang
rendah dan lulus telat waktu, atau bahkan drop out. Hasil belajar yang tinggi dan lulus studi
tepat waktu bagi sebagian besar mahasiswa mungkin juga bagi para pendidik dan pakar
pendidikan menjadi dua standar utama kesuksesan studi, tetapi bagi para mahasiswa
aktivis, makna hasil belajar ternyata bukan sekedar IPK tinggi atau cepat lulus studi.
Beberapa mahasiswa Universitas Gadjah Mada yang ditemui oleh peneliti terlihat lebih
berfokus pada pengembangan kompetensi dari pada pencapaian hasil belajar yang tinggi,
lebih tertarik pada pencapaian prestasi non-akademik dari pada prestasi akademik, dan
memiliki perhatian pada area yang lebih luas dari pada sebatas aktivitas akademik.
Beberapa mahasiswa aktivis justru memilih untuk menunda penyelesaian studi hingga dua
sampai empat semester demi mempertahankan posisi kepemimpinan dalam organisasi
kemahasiswaan, atau demi mempersiapkan hal yang diperlukan untuk menghadapi masa
depan, sehingga mereka lebih memilih untuk lulus pada waktu yang tepat dari pada lulus
tepat waktu. Hal ini juga berdampak pada lamanya masa studi yang diselesaikan.

Dari yang sudah dijelaskan sebelumnya dapat dilihat bahwa aktivitas berorganisasi
dan karakteristik kepemimpinan adalah faktor yang signifikan dalam mempengaruhi hasil
belajar. Namun penting untuk diingat bahwa dampak aktivitas berorganisasi dan karakteristik
kepemimpinan mahasiswa pada hasil belajar dapat sangat bervariasi tergantung pada
konteks dan individu. Setiap mahasiswa memiliki pengalaman yang unik, dan faktor-faktor
lain seperti dukungan sosial, motivasi, dan jenis organisasi atau aktivitas yang diikuti juga
memainkan peran dalam pengaruhnya. Oleh karena itu, penting bagi setiap perguruan tinggi
untuk memahami konteks khusus mereka dan bagaimana aktivitas berorganisasi dan
karakteristik kepemimpinan dapat mendukung atau menghambat pencapaian akademik
mahasiswa (Pascarella & Terenzini, 1991).
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Maka dengan adanya fenomena mahasiswa aktivis yang menunda kelulusannya
demi organisasinya atau bahkan secara ekstrim meninggalkan akademiknya untuk
organisasinya serta adanya kemungkinan bahwa aktivitas berorganisasi dan karakteristik
kepemimpinan dapat menjadi faktor pendukung atau faktor penghambat dari hasil belajar
yang ada di Universitas Gadjah Mada. Maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
‘Pengaruh Aktivitas Berorganisasi dan Karakteristik Kepemimpinan Terhadap Hasil Belajar
di Universitas Gadjah Mada” untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh aktivitas
berorganisasi dan karakteristik kepemimpinan terhadap hasil belajar di Universitas Gadjah
Mada.

METODE

Penelitian ini akan mengkaji apakah aktivitas berorganisasi memiliki pengaruh
dengan peningkatan hasil belajar, dan apakah karakteristik kepemimpinan juga berperan
dalam peningkatan hasil belajar. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di
Universitas Gadjah Mada sehingga dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi
Universitas Gadjah Mada dan pengambil kebijakan dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan dan prestasi Mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Aktivitas Berorganisasi terhadap Hasil Belajar

Aktivitas berorganisasi menurut Mulya & Indriyadi (2015) adalah keaktifan atau
kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa dalam organisasi seperti: berpartisipasi dalam
kegiatan yang dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan tahap evaluasi
dan mengikuti rapat yang diselenggarakan rutin serta memberikan sumbangsih pemikiran
pada saat rapat rutin. Sedangkan hasil belajar menurut Bloom (1956) adalah perubahan
perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Tabel 1. Hasil Pengujian R-Square

Variabel R-square R-square adjusted

Y1 0,531 0,529
Sumber: Hasil Output SmartPLS

Dari tabel 1 pengujian hipotesis menggunakan aplikasi smartpls 4.0 dapat diketahui
bahwa nilai koefisien sebesar 0,366 nilai p-values sebesar 0,000 < 0,05 dan t-statistik
sebesar 5.076 > 1,960. Menunjukkan bahwa aktivitas berorganisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar. Sehingga hipotesis yang menyebutkan bahwa “Aktivitas
berorganisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar’ diterima. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Astuti dkk (2018)
mahasiswa yang aktif dalam organisasi di lingkup universitas, tetap mendapatkan hasil
belajar dengan kategori sangat memuaskan. Sehingga keaktifan mahasiswa dalam
organisasi berpengaruh positif terhadap hasil belajar.

Ada beberapa aktivitas berorganisasi yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Dalam
aktivitas berorganisasi mahasiswa menjalin hubungan yang lebih dekat dengan dosen dan
staf di kampus. Sehingga dapat meningkatkan akses mereka terhadap sumber daya
akademik dan dukungan dalam mencapai hasil belajar yang baik. (Pascarella & Terenzini,
2005). Aktivitas berorganisasi juga membuat mahasiswa terlibat dalam kegiatan yang sesuai
dengan minat dan tujuan pribadi. Hal ini dapat meningkatkan motivasi mahasiswa untuk
meraih kesuksesan akademik. Dikarenakan mereka melihat hubungan antara aktivitas
berorganisasi dan pencapaian pribadi mereka (Hossler dkk, 1999). Selain itu, aktivitas
berorganisasi sering melibatkan kolaborasi dengan teman sejawat dalam memecahkan
masalah bersama. Aktivitas ini dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi
yang berguna dalam konteks akademik (Astin & Sax, 1998). Banyaknya jenis organisasi
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terutama yang berhubungan dengan bidang studi, dapat memberikan pengetahuan
tambahan dan pengalaman praktis yang dapat diterapkan di pembelajaran dalam kelas (Pike
dkk, 2009). Selanjutnya, aktivitas berorganisasi yang seimbang dengan akademik dan
kehidupan pribadi dapat membantu mahasiswa mengatasi stres dan kelelahan akademik. Ini
dapat menghasilkan kesejahteraan umum yang positif dan meningkatkan kemampuan
mereka untuk berkinerja baik di kelas (Hossler et al, 1999). Terakhir, Aktivitas berorganisasi
juga dapat membantu mahasiswa mengembangkan identitas yang kuat sebagai bagian dari
komunitas kampus. Rasa keterlibatan ini dapat memberi mereka motivasi tambahan untuk
berhasil akademik. (Astin & Astin, 2000).

Aktivitas berorganisasi adalah faktor eksternal dalam mempengaruhi hasil belajar.
Hal ini juga sejalan dengan teori psikologi pendidikan bahwa ada tiga faktor yang
mempengaruhi hasil belajar salah satunya adalah faktor eksternal. Faktor eksternal adalah
faktor yang berada di luar individu. Faktor eksternal di bagi menjadi dua yaitu sosial dan non
sosial. Sedangkan aktivitas berorganisasi adalah faktor sosial yang mempengaruhi individu
dalam mencapai hasil belajarnya. Factor sosial ini dapat berupa. Dukungan teman sebaya
yang selalu mendukung dengan baik dapat berdampak kepada perolehan hasil belajar atau
hasil belajar yang tinggi pada seseorang (Syah, 2008).

Pengaruh Karakteristik Kepemimpinan Terhadap Hasil Belajar

Bennis (1994) menggambarkan sifat-sifat dasar seorang pemimpin yang dapat dilihat
dari perilakunya vyaitu, guiding vision (visioner), passion (berkemauan kuat), integrity
(integritas), trust (amanah), curiosity (rasa ingin tahu) dan courage (berani). Sedangkan hasil
belajar menurut Bloom (1956) adalah perubahan prilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dari tabel 1 pengujian hipotesis menggunakan aplikasi Smartpls 4.0 dapat diketahui
bahwa pengaruh karakteristik kepemimpinan terhadap hasil belajar menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0,457 nilai p-values sebesar 0,000 < 0,05 dan t-statistik sebesar 5.967 >
1,960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa karakteristik kepemimpinan berpengaruh terhadap
hasil belajar. Sehingga hipotesis yang menyebutkan bahwa “Karakteristik kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar’ diterima. Dalam penelitian Kashan
& Shah (2019) adanya dampak signifikan dari Karakteristik Kepemimpinan mahasiswa
terhadap prestasi akademik.

Karakteristik kepemimpinan yang pertama adalah visioner dimana karakter ini
mengartikan bahwa seorang mahasiswa yang mampu berfikir ke depan atau memiliki visi
dalam jangka waktu yang di tetapkan. Menurut Duckworth (2007) mengatakan bahwa
mahasiswa visioner sering kali memiliki kkmampuan untuk mengatasi rintangan dengan
lebih efektif. Mereka memiliki tekad yang kuat untuk mencapai visi mereka, sehingga lebih
mampu mengatasi tantangan yang muncul dalam perjalanan pendidikan mereka.
Karakteristik kepemimpinan yang kedua yaitu berkemauan kuat. Mahasiswa yang memiliki
kemauan yang kuat cenderung memiliki daya tahan yang lebih tinggi terhadap rintangan
dalam pembelajaran. Mereka lebih bersedia mengatasi hambatan atau kesulitan yang
muncul dalam proses belajar. (Vallerand, 2012).

Karakteristik kepemimpinan yang ketiga adalah berintegritas. Carter (1996)
menggambarkan integritas sebagai kualitas yang terdiri dari tiga elemen yaitu disiplin diri,
kejujuran, dan keberanian yang bersama-sama membentuk suatu kekuatan karakter yang
kuat. Pada penelitian Gallant (2008) mengatakan bahwa pentingnya integritas akademik
dalam pendidikan tinggi dan memberikan wawasan tentang bagaimana praktik akademik
yang berintegritas dapat memengaruhi hasil belajar mahasiswa. Karakteristik kepemimpinan
yang keempat adalah amanah. Menurut Bennis (1994) amanah adalah komponen kunci
dalam hubungan pemimpin dengan anggota timnya. Pemimpin harus dapat diandalkan dan
memenangkan kepercayaan orang lain. Pada penelitian Jaya (2011) membuktikan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara amanah dengan hasil belajar.
Karakteristik kepemimpinan selanjutnya adalah rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu menurut
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Samani & Hariyanto (2011) merupakan keinginan untuk menyelidiki dan mencari
pemahaman terhadap rahasia alam. Adapun penelitian yang mendukung adanya pengaruh
antara rasa ingin tahu dan hasil belajar adalah penelitian Bayuningrum (2021) yang
menuliskan dalam penelitiannya bahwa adanya pengaruh langsung rasa ingin tahu terhadap
motivasi akademik. Karakteristik kepemimpinan yang terakhir adalah berani. Menurut Bennis
(1994) berani adalah Kemampuan untuk menghadapi ketidakpastian, mengambil risiko yang
diperlukan, dan berani menghadapi tantangan adalah sifat yang penting dalam
kepemimpinan. Dalam penelitian Sen (2013) mengatakan bahwa keberanian merupakan
nilai dasar yang menjadi pondasi bagi nilai-nilai karakteristik kepemimpinan yang lain.
Seorang pemimpin akan berkolaborasi dengan rekan-rekannya, tetapi jika mereka tidak
berani dalam mengungkapkan ide dan perasaan mereka, mereka akan merugikan diri sendiri
dan pengikut mereka.

Dari penjelasan di atas dapat kita lihat bahwa setiap karakteristik kepemipinan yang
menjadi indikator memiliki peran penting dalam mempengaruhi mahasiswa. Karakteristik
kepemimpinan merupakan faktor internal dalam mempengaruhi hasil belajar. Hal ini
disebabkan karena karakteristik kepemimpinan melekat pada setiap individu. Pembentukan
karakteristik kepemimpinan salah satunya dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan apa
yang diajarkan oleh lembaga yang berkaitan (Campbell dan Bond, 1982).

Karakteristik kepemimpinan mempengaruhi hasil belajar dikarenakan menjadi faktor
psikologis sesuai dengan teori Syah (2008) ada beberapa faktor dalam aspek psikologis
yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan belajar atau hasil belajar
individu. Namun, diantara faktor psikologis individu yang pada umumnya dipandang lebih
esensial, yakni tingkat kecerdasan atau inteligensi, sikap, bakat, minat dan motivasi.

SIMPULAN

Aktivitas berorganisasi merupakan salah satu sarana penting bagi mahasiswa untuk
memperluas relasi, baik dengan sesama mahasiswa di luar kelas maupun dengan dosen
dan staf kampus. Relasi yang luas ini dapat meningkatkan akses mahasiswa terhadap
berbagai sumber daya akademik, informasi, serta dukungan yang berkontribusi pada
pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Selain itu, pembelajaran yang berlangsung di luar
kelas melalui organisasi yang sesuai dengan minat, bakat, dan tujuan pribadi mahasiswa
mampu meningkatkan motivasi belajar, sehingga mendorong mahasiswa untuk mencapai
prestasi akademik yang optimal.

Keterlibatan dalam aktivitas organisasi juga menuntut adanya interaksi dan
komunikasi yang intensif antaranggota. Proses ini berperan dalam mengembangkan
keterampilan komunikasi, kemampuan pemecahan masalah, serta sikap saling menghargai
antarindividu. Dengan seringnya mahasiswa dihadapkan pada berbagai situasi sosial dan
akademik dalam organisasi, keterampilan menyelesaikan masalah, baik dalam konteks
sosial maupun pembelajaran, menjadi lebih terlatih dan berkembang. Organisasi
kemahasiswaan yang selaras dengan disiplin ilmu tertentu bahkan dapat memberikan
pengalaman dan pembelajaran praktis yang relevan, sehingga mendukung pemahaman
materi perkuliahan dan peningkatan hasil belajar di kelas.

Di sisi lain, keseimbangan antara aktivitas berorganisasi dan kegiatan akademik
menjadi faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar dan pengembangan kapasitas
pribadi mahasiswa. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi umumnya memiliki visi dan
tujuan yang jelas serta mampu melihat manfaat organisasi bagi pengembangan dirinya. Hal
ini mendorong munculnya tekad yang kuat untuk mempertahankan motivasi dan mencapai
tujuan akademik. Selain itu, karakteristik kepemimpinan seperti integritas dan keberanian
turut berkontribusi dalam menciptakan suasana akademik yang positif. Mahasiswa yang
berintegritas cenderung menjaga nilai-nilai akademik, sementara mahasiswa yang berani
lebih terbuka untuk mencoba hal baru, memiliki beragam pandangan, serta mampu
memotivasi diri sendiri dan orang lain dalam mencapai hasil belajar yang lebih baik.
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